Jurnal llmiah Mahasiswa Kelautan dan Perikanan Unsyiah
Volume 3, Nomor 1: 66-75

Februari 2018

ISSN. 2527-6395

Penambahan Suplemen Viterna Plus Pada Pakan Benih Ikan Patin
(Pangasius sp.)

Addition of Supplements on Feed Catfish (Pangasius sp.)

Putri Aprilial, Sofyatuddin Karinaz, Siska Mellisa'
"Program Studi Budidaya Perairan, FKP, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh
2Program Studi Ilmu Kelautan, FKP, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh
*E-mail Korespondensi : putriapriliad75@gmail.com

ABSTRACT

The objective of this research was to determine the effect of feed supplement
dosage on the growth rate, survival rate and feeding efficiency of the catfish
(Pangasius sp.). This research was conducted at Marine Biology Laboratory, Marine
and Fisheries faculty, Syiah Kuala University on March to April 2017. This study
used a completely randomized design (RAL) consisting of 5 treatments and 3
replications. The supplement dosage used was 0 ml/kg of feed, 10 ml/kg of feed, 15
ml/kg of feed, 20 ml/kg of feed, and 25 ml/kg of feed. The measured parameters
were average daily growth, specific growth rate, absolute weight rate, absolute length
rate, survival rate, feed convertion ratio, feeding efficiency, and water quality. The
results of this study indicate that different supplemental compositions gave the effect
on average daily growth (ADG), specific growth rate (SGR), absolute weight rate
(W), absolute length rate (TL), survival rate (SR), feed convertion ratio (FCR),
feeding efficiency (FE), and water quality. The treatment of C (15 ml/kg of feed) was
the high of this study where ADG was (0,100,009 gr/day), SGR was (4,51+0,37
%/day), W value was (2,85+0,25 g), TL was (1,41£0,35 cm), SR was (96,6£5,77%),
FCR was (2,07£0,19) and (FE) was (48,2+4,22%).
Keywords: supplement, feed, growth, catfish (Pangasius sp.)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis suplemen terhadap
pertumbuhan, kelangsungan hidup dan efisiensi pakan benih ikan patin serta untuk
mengetahui dosis optimum suplemen vitrerna plus dalam pakan benih ikan patin
(Pangasius sp.). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Laut, Fakultas
Kelautan dan Perikanan, Universitas Syiah Kuala pada Bulan Maret-April 2017.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri
atas 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Dosis suplemen yang digunakan yaitu 0 ml/kg
pakan, 10 ml/kg pakan, 15 ml/kg pakan, 20 ml/kg pakan, 25 ml/kg pakan. Panjang
benih yang digunakan berkisar antara 5-6 cm dengan berat berkisar 1-1,5 gram
dengan padat tebar 1 ekor/1,5 L. Parameter yang di amati meliputi laju pertumbuhan
harian, laju pertumbuhan spesifik, berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak,
kelangsungan hidup, ratio konversi pakan, efisiensi pakan, dan kualitas air. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dosis suplemen viterna plus yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan harian (LPH), laju
pertumbuhan spesifik (LPS), berat mutlak (BM), pertambahan panjang mutlak (PM),
kelangsungan hidup (SR), rasio konversi pakan (FCR), dan efisiensi pakan (EP).
Perlakuan C (15 ml/kg pakan) memperoleh perlakuan tertinggi pada penelitian ini
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dengan nilai LPH (0,10+£0,009 gr/hari), LPS (4,5140,37 %/hari), BM (2,85+0,25 g),
PM (1,41+0,35 cm), SR (96,6+5,77 %), FCR (2,07+0,19), dan EP (48,2+4,22%)).
Kata kunci: Viterna plus, pakan, pertumbuhan, ikan patin (Pangasius sp.)

PENDAHULUAN

Dalam manajemen budidaya perairan, pakan berperan penting terhadap
keberhasilan budidaya ikan. Kualitas pakan mempengaruhi pertumbuhan ikan, jika
kualitasnya baik, maka nutrisi untuk pertumbuhan ikan pun akan terpenuhi secara
maksimal. Setiawati ef al. (2013) menyatakan bahwa peningkatan pertumbuhan ikan
umumnya masih dilakukan dengan cara mengefisienkan pakan buatan yang diberikan
sehingga limbah budidaya yang berupa feses dan sisa-sisa pakan dapat direduksi.

Budidaya ikan patin (Pangasius sp.) di Indonesia saat ini telah mulai
berkembang, namun masih tertinggal dibandingkan dengan Vietnam. Vietnam
merupakan negara yang memproduksi patin terbesar di dunia. Untuk meningkatkan
hasil produksi patin, saat ini para pembudidaya melakukan budidaya secara intensif
yaitu dengan pemberian pakan buatan yang dicampurkan dengan suplemen. Hal ini
dilakukan untuk memicu pertumbuhan ikan dalam waktu yang relatif singkat
(Stickney, 1979). Bagaimanapun, keberhasilan dalam usaha budidaya pada umumnya
ditentukan oleh tingkat laju pertumbuhan dan tingkat kelulusanhidupan yang tinggi
(Lisdayanti, 2009).

Penambahan suplemen jenis viterna plus pada pakan ikan belum banyak dikaji
sebelumnya. Jenis suplemen ini umumnya dipakai sebagai suplemen pada pakan
ternak. Sejauh ini, kajian pada ikan masih terbatas pada ikan lele. Hendrosaputro et
al. (2015) melaporkan bahwa penambahan viterna plus pada pakan berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan ikan lele dengan dosis optimal diperoleh sebesar 15
ml/kg pakan. Oleh karena itu, kajian ini akan difokuskan pada faktor pertumbuhan
ikan patin dengan penambahan viterna plus pada pakan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Laut, Fakultas Kelautan dan
Perikanan, Universitas Syiah Kuala pada Bulan Maret-April 2017. Penelitian ini
berlangsung selama 28 hari.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah aerator, kamera digital, selang
aerasi, DO meter, thermometer, pH meter, penggaris, timbangan, spray kecil, dan
toples plastik.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan patin 150 ekor, pakan,
suplemen, dan air tawar.

Rancangan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji pada penelitian ini adalah:
- Perlakuan A = 0 ml/kg pakan (kontrol)
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- Perlakuan B = 10 ml/kg pakan
- Perlakuan C = 15 ml/kg pakan
- Perlakuan D = 20 ml/kg pakan
- Perlakuan E = 25 ml/kg pakan

Persiapan Wadah dan Ikan Uji

Wadah pemeliharaan yang akan digunakan dalam penelitian adalah berupa
toples plastik yang bervolume 25 liter dengan volume air 15 liter. Aerator dihidupkan
selama 24 jam agar menjaga kandungan DO lebih dari 4 mg/L. Benih ikan patin yang
digunakan berukuran 5-7 cm/ekor dengan masing-masing wadah berisi 10 ekor
dengan kepadatan 1 ekor/1,5 L, sehingga benih yang digunakan yaitu sebanyak 150
ekor. Kondisi benih ikan harus dalam keadaan sehat yaitu tidak terdapat luka atau
cacat fisik dan dapat berenang aktif. Sebelum dimasukkan ke dalam wadah
pemeliharaan, benih ikan terlebih dahulu diaklimatisasi.

Aklimatisasi

Sebelum ikan patin digunakan untuk penelitian, ikan uji diadaptasikan terlebih
dahulu terhadap kondisi lingkungan yang baru. Air diisi ke dalam wadah yang
sebelumnya sudah dibersihkan, masing-masing wadah diisi air sebanyak 15 liter, lalu
dipasang aerator dan didiamkan selama 1 hari. Setelah air di dalam wadah didiamkan
selama satu hari dimasukkan ikan uji.

Perlakuan Pada Pakan Ikan

Pakan yang digunakan adalah pakan yang mengandung kadar protein 38%
Pakan ikan terlebih dahulu disemprot dengan suplemen viterna plus dengan dosis
yang sudah ditentukan, kemudian diaduk agar merata. Setelah pakan sudah
tercampur secara sempurna, pakan siap diberikan untuk ikan uji. Pemberian pakan
pada ikan uji adalah tiga kali dalam sehari yakni pagi, siang, dan sore pada pukul
08.00, 13.00 dan 18.00 WIB. Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 5% dari bobot
tubuh ikan.

Parameter Penelitian

Laju pertumbuhan harian

Perhitungan pada parameter pertambahan berat harian rata-rata atau Average
Daily Growth (ADG) dengan menggunakan rumus menurut Muchlisin ef al. (2016a)
adalah:

LPH = (Wo-Wt)/T
Keterangan:
LPH = Laju pertumbuhan harian (g/hari)
W, - Bobot ikan diakhir penelitian (g)
Wy, = Bobot ikan diawal penelitianl (g)
T = Lama Pemeliharaan (hari)

Laju pertumbuhan spesifik
Pengukuran laju pertumbuhan spesifik dilakukan setiap satu minggu sekali.
Untuk menentukan laju pertumbuhan spesifik sesuai dengan (Sahoo et al., 2004)

_ LoWw, —L,W,

LPS X 100%
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Keteragan:

SGR = Laju pertumbuhan spesifik(%/hart)

W, =Berat rata-rata tubuh ikan pada hari ke-t (g)

W, = Berat rata-rata tubuh ikan pada awal pemeliharaan (g)
t = waktu (hari)

Pertumbuhan berat mutlak

Pertumbuhan berat mutlak ditetapkan berdasarkan pertambahan berat mutlak
ikan uji pada setiap unit percobaan. Menurut Effendi (1979) Pertumbuhan berat
mutlak dapat di hitung dengan rumus :

W=W—W,
Keterangan:
W = Pertumbuhan Berat Mutlak
W, = Berat Akhir (g)
Wy -Berat Awal (g)

Pertumbuhan panjang

Pertumbuhan panjang ditetapkan bedasarkan pertambahan panjang ikan uji pada
setiap uni percobaan, menurut Effendi (1997) pertumbuhan panjang mutlak dapat
dihitung dengan rumus:

AL=Li—L,

Keterangan:
AL = Pertumbuhan Panjang Mutlak
L; =Panjang Akhir (cm)
Lo -Panjang Awal (cm)

Kelangsungan hidup

SR atau tingkat kelangsungan hidup dihitung dengan menggunakan rumus
(Muchlisin et al., 2016b) yaitu:

SR (%) = (No — Nt)/ No x 100

Keterangan :
SR = Survival rate (%)
N; =Jumlah ikan yang mati selama penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal periode pemeliharaan (ekor)

3.5.1 Ratio konversi pakan
Konversi pakan dihitung berdasarkan rumus Kusriani et al. (2012).yaitu :

FCR=——
wt — w0
Keterangan :

FCR = Rasio Konversi Pakan

F =Jumlah pakan yang diberikan (g)

Wt =berat ikan akhir pemeliharaan (g)

W, =berat ikan pada awal pemeliharaan (g)
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Efisiensi pakan

Efisiensi pakan dihitung dengan membandingkan pertambahan berat tubuh ikan
dengan jumlah pakan yang diberikan. Perhitungan efisiensi pakan dapat dihitung
menggunakan rumus menurut (Tacon, 1987) yaitu :

EP= -1 x100%
ECR

Keterangan :
EP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%)
FCR = Rasio konversi pakan

Kualitas air

Pengamatan kualitas air yang perlu diamati adalah oksigen terlarut, pH, dan
suhu air, agar mengetahui parameter kualitas air pada wadah sudah optimum atau
belum untuk pertumbuhan ikan patin. Penyifonan dilakukan 4 hari sekali dalam 7
hari.

Analisa Data

Data pada penelitian ini akan ditampilkan dalam bentuk tabel, gambar, dan
ANOVA (analysis of variance. Kemudian dilakukan uji lanjut Duncan sebagai uji
lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari uji ANOVA menunjukkan bahwa penambahan suplemen kedalam
pakan dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan
harian, laju pertumbuhan spesifik, pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang
mutlak, rasio konversi pakan dan efisiensi pakan (P<0,05), namun tidak perpengaruh
nyata terhadap kelangsungan hidup (P>0,05).

Tabel 1. Data hasil pertambahan dan kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius sp.)

PARAMETER PENELITIAN
Jenis

PERLAKUAN ( H;PT{;::;) . mlﬂ;mn b pertumbxhan m:{' pim:k Rasiokomersi  Ffesiensi
harian(ghari) spesifik (%/o/hari) ® cm pakan pakan(%

A 0 0,050 005" 311026 151011° 0.94:007 3B 9, HL4

B 10 0,08:0010° 383050 228:033° 1,1440,13° 2004029° 3874460

C 15 010001¢° 45103F 285H025° 1,4140,39 236026 D748%

D p.{ 008:0,005" 383029 24300 1,2140,15° 24740440 413+716°

E Al 0,06£0005 3,08+0,07 170£0,54% 1,11240,29 2984033 33944390

Keterangan: Superscript yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa pertumbuhan harian, pertumbuhan
spesifik, pertumbahan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, rasio konversi
pakan dan efisiensi pakan tertinggi dijumpai pada perlakuan C dengan dosis 15
ml/kg pakan. Hasil uji tersebut menunjukkan Nilai laju pertumbuhan harian pada
perlakuan C tidak berbeda nyata dengan perlakuan D, namun berbeda nyata dengan
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perlakuan lainnya. Nilai laju pertumbuhan spesifik pada perlakuan C berbeda nyata
antar perlakuan. Pertumbuhan berat mutlak pada perlakuan C tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan D, namun berbeda nyata pada perlakuan lainnya. Nilai laju
pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan C tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B, D dan E, namun berbeda nyata dengan perlakuan A. Presentase
kelangsungan hidup tidak berbeda nyata. Nilai rasio konversi pakan pada perlakuan
C tidak berbeda nyata dengan perlakuan B dan D, namun berbeda nyata dengan
perlakuan A dan E. Sedangkan nilai efisiensi pakan pada perlakuan A tidak berbeda
nyata dengan perlakuan E.

Gambar 1 menunjukkan pertumbuhan berat rata-rata benih ikan patin pada tiap
perlakuan selama pemeliharaan 28 hari. Grafik laju pertumbuhan berat ikan patin
pada perlakuan C lebih tinggi dari pada perlakuan lainnya. Parameter kualitas air
yang dikaji pada penelitian ini adalah suhu, pH, dan DO.Hasil pengamatan data
kualitas air dapat diliha pada Tabel 2.

E 11,25

Fl_; 9,25 —t=— A (0 ml/kg pakan)
3 725 4 <M+ B (10 mi/kg pakan)
E 5,25 seedeer C(15 ml/kg pakan)
@ 3,25 -

=8 -D (20 ml/kg pakan)
—# - E(25 ml/kg pakan)

Lama Penelitian (hari)

Gambar 1 Grafik pertumbuhan berat benih ikan patin selama 28 hari pemeliharaan

Tabel 2 Kisaran nilai kualitas air

Kode Jenis Parameter Kualitas Air
Perlakuan
Perlakuan
(ml/kg pakan)
Suhu (°C) pH DO(mg/l)
A 0 26—28 7,2—8,0 4,1-4,5
B 10 25—29 6,7—17,3 3,8—4,0
C 15 2427 7,0—7,8 3,9—4,0
D 20 25—28 6,8—7,0 4,1-4,2
E 25 25-29 7,1-7,8 3,8—4,0
Pembahasan

Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan patin,
semakin baik kandungan yang terdapat dalam pakan yang diberikan maka semakin
baik pertumbuhan ikan tersebut. Menurut Halver (1972), secara umum pakan
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digunakan untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan
suplemen untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan
patin (Pangasius sp.).

Suplemen viterna plus yang digunakan pada penelitian ini mengandung protein
Serin, Tyrosin, Histidin, Iso Leusin, Leusin, Lysin, Metionin, Phenil Alanin,
Tritopan, Valin, Arginin, Threonin. Asam lemak Aspartat dan Glutamat. Vitamin A,
D, E dan K dan mineral N, P, K, Ca, Mg, Na, Cl, S, Fe, Zn, Cu, Mn, I, Co, Mb, Se,
Cr dan F. Menurut Rahayu (2014), protein Metionin, Tyrosin, Arginin, Phenil Alanin
dan Threonin berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan pada ikan. Sedangkan
protein Histidin, Valin dan Lysin berfungsi untuk merangsang nafsu makan ikan.
Menurut Hunt (2004), vitamin E merupakan mikronutrient yang sangat dibutuhkan
dalam proses pertumbuhan, repsoduksi dan kesehatan ikan. Menurut Millamena et al.
(2002), kalsium berperan penting untuk perkembangan dan pertumbuhan tulang pada
ikan.

Berdasarkan uji ANOVA, penambahan suplemen dengan dosis yang berbeda
pada pakan berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan harian, laju pertumbuhan
spesifik, pertumbuhan berat mutlak,dan pertumbuhan panjang mutlak benih ikan
patin (Pangasius sp.) (P<0,05). Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata terhadap antar perlakuan. Laju pertumbuhan tertinggi
diperoleh pada perlakuan C (15 ml/kg pakan). Dibandingkan dengan kajian lainnya
seperti kajian oleh Hendrosaputro et al. (2015), menunjukkan bahwa penambahan
suplemen Viterna Plus pada pakan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan pada ikan
lele (Clarias sp.) dengan dosis terbaik diperoleh pada 15 ml/kg pakan (15 ppt).
Sedangkan Mufidah et al. (2009), penambahan suplemen viterna plus pada pakan
alami (Daphnia sp.) larva ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) diperoleh dosis
terbaik pada 10 ml/l air (10 ppt. Nutrisi yang berlebihan pada pakan ikan dapat
menghambat laju pertumbuhan ikan. Menurut Kordi (2009), kelebihan protein dan
lemak dapat menimbulkan penimbunan lemak dan kurangnya nafsu makan, hal
tersebut dapat menghambat laju pertumbuhan pada ikan.

Menurut Effendie (2002), tingkat kelangsungan hidup merupakan salah satu
faktor yang menjadi nilai perbandingan antara jumlah nilai organisme awal
pemeliharaan yang dinyatakan dalam suatu satuan persen. Uji ANOVA
menunjukkan bahwa penambahan suplemen dengan dosis yang berbeda pada pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan patin
(Pangasius sp.) (P>0,05). Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa Presentase
kelangsungan hidup tidak berbeda nyata. Hal ini membuktikan bahwa kualitas air
pada penelitian ini terkontrol dengan baik dan masih dalam kondisi ideal untuk
kehidupan benih ikan patin sehingga tidak mempengaruhi nilai kelangsungan hidup
benih ikan patin. Hal ini sesuai dengan pernyataan Handayani et al. (2014), dimana
tingginya presentase kelangsungan hidup ikan disebabkan kualitas air yang
digunakan masih dalam kondisi ideal untuk pemeliharaan ikan.

Konversi pakan merupakan total pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan
suatu berat ikan dalam satuan yang sama. Semakin rendah nilai konversi pakan maka
nilai efisiensi pakan semakin besar (Stinckney, 1979). Menurut Dani et al. (2005);
Mohamad (2005), efisiensi pakan merupakan jumlah pakan yang masuk pada sistem
pencernaan untuk melangsungkan metabolisme dalam tubuh dan digunakan untuk
pertumbuhan, Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka semakin optimal dalam
meningkatkan pertumbuhan, Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka kualitas
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pakan semakin baik. Uji ANOVA menunjukkan bahwa penambahan suplemen
dengan dosis yang berbeda pada pakan berpengaruh nyata terhadap rasio konversi
pakan dan efisiensi pakan benih ikan patin (Pangasius sp.) (P<0,05). Hasil uji lanjut
Duncan menunjukkan bahwa rasio konversi pakan perlakuan C tidak Nilai rasio
konversi pakan pada perlakuan C tidak berbeda nyata dengan perlakuan B dan D,
namun berbeda nyata dengan perlakuan A dan E. Sedangkan nilai efisiensi pakan
perlakuan pada perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan E. Data dari Tabel
4.1 nilai rasio konversi pakan dan efisiensi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan C
(2,36) dan (42,72%). Menurut penelitian Rachmawati dan Samidjan (2013), nilai
konversi pakan benih ikan patin yang didapat sebesar 2,61. Menurut Menurut Dani ef
al.(2005), efisiensi pakan berkisar diantara 32,79%-55,89%.

Parameter kualitas air yang dikaji pada penelitian ini adalah suhu, pH, dan DO.
Suhu media penelitian yang diperoleh adalah berkisar antara 24°C —29°C. Suhu yang
baik untuk pemeliharaan ikan patin berkisar antara 25°C —33 °C (Minggawati dan
Suptono, 2012). pH berkisar antara 6,78—8. pH yang baik untuk pemeliharaan ikan
patin berkisar antara 6,7—8,6 mg/l (Susanto, 2006). DO berkisar 3,87 mg/1—4,55
mg/l nilai. DO yang baik untuk pemeliharaan ikan patin berkisar antara 3—5 mg/l
(Zonneveld, 1991).

KESIMPULAN

Hasil dari uji ANOVA menunjukkan bahwa penambahan suplemen kedalam
pakan dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat
mutlak, pertumbuhan spesifik, pertumbuhan harian, pertumbuhan panjang, rasio
konversi pakan, efisiensi pakan (P<0,05) dan kelangsungan hidup benih ikan patin
(Pangasius sp.) (P>0,05).
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